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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi kinerja keuangan PT 

Bukit Asam Tbk selama periode 2022-2024. Melalui analisis rasio keuangan yang 

mendalam, studi ini menelaah dimensi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

perusahaan. Urgensi penelitian ini didorong oleh dinamika sektor pertambangan 

yang harus adaptif terhadap fluktuasi harga komoditas global serta perubahan 

regulasi energi nasional. Metodologi yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan posisi keuangan dan laba rugi 

tahunan dari Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 

likuiditas berada dalam kondisi sangat memadai untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Dari sisi solvabilitas, meskipun rasio utang mengalami kenaikan, struktur 

modal perusahaan dinilai tetap stabil dan aman. Namun, aspek profitabilitas (ROA, 

ROE, dan NPM) menunjukkan tren penurunan signifikan selama tiga tahun 

terakhir, yang mengindikasikan adanya penurunan efisiensi operasional dalam 

menghasilkan laba bersih. Sebagai rekomendasi, perusahaan perlu mengoptimalkan 

efisiensi biaya operasional guna memperbaiki margin keuntungan di masa depan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, 

Profitabilitas, PT Bukit Asam Tbk. 
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ABTRACT 

 

The primary objective of this research is to examine and evaluate the financial 

performance of PT Bukit Asam Tbk during the 2022-2024 period. Through an in-

depth financial ratio analysis, this study examines the dimensions of the company's 

liquidity, solvency, and profitability. The urgency of this research is driven by the 

dynamics of the mining sector, which must remain adaptive to global commodity 

price fluctuations and changes in national energy regulations. The methodology 

employed is descriptive quantitative, utilizing secondary data from annual 

statements of financial position and income statements obtained from the Indonesia 

Stock Exchange. The research findings indicate that liquidity indicators are in a 

highly adequate condition to meet short-term obligations. In terms of solvency, 

despite an increase in debt ratios, the company's capital structure is considered 

stable and secure. However, the profitability aspect (ROA, ROE, and NPM) shows 

a significant downward trend over the last three years, indicating a decline in 

operational efficiency in generating net profit. As a recommendation, the company 

needs to optimize operational cost efficiency to improve profit margins in the future. 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Statements, Liquidity, Solvency, 

Profitability, PT Bukit Asam Tbk. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut setiap 

perusahaan untuk mampu mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna 

mempertahankan kelangsungan usahanya (Kasmir, 2019). Salah satu aspek penting 

dalam menilai keberhasilan pengelolaan tersebut adalah kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan mencerminkan kondisi dan prestasi perusahaan 

dalam periode tertentu yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

oleh berbagai pihak, baik manajemen, investor, kreditur, maupun pemerintah 

(Brigham & Houston, 2021; Subramanyam, 2014). 

Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Melalui analisis laporan keuangan, 

dapat diketahui posisi keuangan, tingkat profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, serta 

efisiensi operasional perusahaan. Analisis ini menjadi sangat penting terutama bagi 

perusahaan terbuka (go public), karena informasi yang disajikan harus transparan 

dan akuntabel kepada para pemangku kepentingan. Sementara itu, Hery (2018:45) 

menyatakan bahwa “analisis laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan agar dapat 

mengetahui posisi keuangan, efisiensi penggunaan aset, profitabilitas, serta 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 

jangka panjang”. 

PT. Bukit Asam, Tbk sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di sektor 

pertambangan batubara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki peran 
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strategis dalam perekonomian nasional (OECD, 2018). Kinerja keuangan 

perusahaan ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti fluktuasi harga 

komoditas batubara, kebijakan pemerintah, kondisi pasar global, serta efisiensi 

operasional perusahaan itu sendiri (Trotter et al., 2020). Oleh karena itu, analisis 

terhadap laporan keuangan PT. Bukit Asam, Tbk menjadi penting untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya di tengah dinamika tersebut. 

Periode tahun 2022 hingga 2024 merupakan periode yang menarik untuk 

diteliti, karena pada rentang waktu tersebut terjadi berbagai perubahan kondisi 

ekonomi baik secara global maupun domestik, termasuk pemulihan ekonomi pasca 

pandemi serta volatilitas harga energi dunia. Kondisi ini tentu berdampak langsung 

terhadap kinerja perusahaan di sektor energi, termasuk PT. Bukit Asam, Tbk. 

Dengan melakukan analisis laporan keuangan selama periode tersebut, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan. Analisis ini tidak hanya berfokus pada angka-angka 

dalam laporan keuangan, tetapi juga pada interpretasi rasio keuangan yang meliputi 

rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan serta menjadi bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan dalam 

merumuskan strategi ke depan. 

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini berkaitan dengan dinamika 

kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan batubara, khususnya PT. Bukit 

Asam, Tbk, dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi global dan domestik 

pada periode 2022 hingga 2024. Dalam beberapa tahun terakhir, industri batubara 
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mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, terutama dipengaruhi oleh perubahan 

harga komoditas di pasar internasional. 

Pada tahun 2022, harga batubara dunia mengalami lonjakan yang cukup 

tinggi akibat meningkatnya permintaan energi global, terutama sebagai dampak 

dari krisis energi di beberapa negara. Kondisi ini memberikan peluang bagi 

perusahaan-perusahaan tambang, termasuk PT. Bukit Asam, Tbk, untuk 

meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan. Namun demikian, kondisi tersebut 

tidak berlangsung secara stabil dalam jangka panjang. 

Memasuki tahun 2023 hingga 2024, harga batubara mulai menunjukkan 

kecenderungan fluktuatif bahkan mengalami penurunan di beberapa periode. Hal 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti normalisasi permintaan energi global, 

kebijakan transisi energi menuju sumber energi terbarukan, serta tekanan dari isu 

lingkungan yang semakin kuat. Fenomena ini secara langsung berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam hal pendapatan dan profitabilitas. 

Selain faktor eksternal, terdapat pula fenomena internal yang perlu 

diperhatikan, seperti efisiensi biaya operasional, pengelolaan aset, serta 

kemampuan perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan di tengah kondisi yang 

tidak menentu. Perusahaan dituntut untuk mampu mengelola sumber daya secara 

optimal agar tetap dapat menghasilkan kinerja keuangan yang baik meskipun 

menghadapi tekanan dari luar. 

Fenomena lain yang menarik adalah adanya tuntutan terhadap perusahaan 

BUMN, termasuk PT. Bukit Asam, Tbk, untuk tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan, tetapi juga berperan dalam mendukung kebijakan pemerintah, seperti 

menjaga stabilitas pasokan energi domestik. Hal ini dapat mempengaruhi strategi  
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bisnis dan kinerja keuangan perusahaan.Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat 

adanya ketidakkonsistenan atau fluktuasi dalam kinerja keuangan yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal.  

Tabel 1. 1 Laba Bersih PT. Bukit Asam TBK 

Tahun  NPM ROA ROE Kondisi Analisis 

2019 18,80% 12,00% 18,00% Tinggi 

Menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba sangat 

optimal dari penjualan, 

aset, dan modal. 

2020 13,30% 5,00% 8,00% 
Turun 

drastis 

Penurunan signifikan 

mencerminkan 

melemahnya efisiensi 

akibat pandemi dan 

penurunan harga batu 

bara. 

2021 15,00% 10,00% 15,00% Meningkat 

Terjadi pemulihan 

profitabilitas seiring 

peningkatan pendapatan 

dan efisiensi operasional. 

Sumber Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan Keuangan PTBA 2019–2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas yang meliputi Net Profit 

Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE), kinerja 

keuangan perusahaan selama periode 2019–2021 menunjukkan pola fluktuatif yang 

dipengaruhi oleh kondisi eksternal dan internal perusahaan. 

Pada tahun 2019, rasio profitabilitas berada pada tingkat yang tinggi, 

dengan NPM sebesar 18,8%, ROA 12,0%, dan ROE 18,0%. Nilai ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan yang sangat baik dalam menghasilkan laba 

baik dari sisi penjualan, pemanfaatan aset, maupun pengelolaan modal sendiri. 

Tingginya rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi 

operasional yang efisien serta didukung oleh kondisi pasar yang relatif stabil. 
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Memasuki tahun 2020, seluruh rasio profitabilitas mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. NPM turun menjadi 13,3%, ROA menjadi 5,0%, dan ROE 

menjadi 8,0%. Penurunan ini mengindikasikan melemahnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut disebabkan oleh adanya 

tekanan eksternal, seperti pandemi COVID-19 yang berdampak pada penurunan 

permintaan dan harga komoditas, serta kebijakan pemerintah yang membatasi 

aktivitas operasional. Hal ini menyebabkan efisiensi perusahaan menurun dan laba 

yang dihasilkan menjadi lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2021, rasio profitabilitas menunjukkan adanya perbaikan. NPM 

meningkat menjadi 15,0%, ROA menjadi 10,0%, dan ROE menjadi 15,0%. 

Peningkatan ini mencerminkan adanya pemulihan kinerja perusahaan, baik dari sisi 

peningkatan pendapatan maupun efisiensi operasional. Meskipun demikian, nilai 

rasio tersebut masih berada sedikit di bawah capaian tahun 2019, yang 

menunjukkan bahwa proses pemulihan belum sepenuhnya optimal. 

Secara keseluruhan, rasio profitabilitas perusahaan selama periode 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan mengalami penurunan pada tahun 

2020 akibat faktor eksternal, namun mulai mengalami pemulihan pada tahun 2021. 

Hal ini menegaskan bahwa perusahaan memiliki kemampuan adaptasi yang cukup 

baik dalam menghadapi tekanan ekonomi, meskipun masih diperlukan peningkatan 

efisiensi dan strategi operasional untuk mencapai kembali tingkat profitabilitas 

yang optimal seperti pada tahun 2019.Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan untuk 

Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Bukit Asam, Tbk Tahun 2022–2024”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk yang diukur 

menggunakan rasio likuiditas pada tahun 2022-2024? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk yang diukur 

menggunakan rasio solvabilitas pada tahun 2022-2024? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk yang diukur 

menggunakan rasio profitabilitas pada tahun 202-2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk 

jika dilihat dari rasio likuiditasnya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk 

jika dilihat dari rasio solvabilitasnya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk 

jika dilihat dari rasio profitabilitasnya. 

 

1.4 Manfaat Bagi Penulis  

1. Bagi penulis  

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengembangkan kemampuan analisis 

data keuangan, berpikir kritis terhadap kondisi ekonomi perusahaan, serta 
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mengaplikasikan teori akuntansi dan manajemen keuangan ke dalam kasus 

nyata. Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman akademik yang 

berharga bagi penulis sebagai calon sarjana ekonomi yang memahami 

pentingnya analisis laporan keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

membutuhkan seperti pertimbangan dan bahan pengambilan keputusan 

yang berhubungan dengan kinerja keuangan Perusahaan. 

3. Bagi Pembaca  

Sebagai bahan acuan dan referensi bagi penulis selanjutnya untuk 

mengetahui mengenai analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja 

laporan keuangan Perusahaan PT Bukit Asam, Tbk 

 

1.5 Batasan masalah  

 Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan agar proses penelitian 

dapat berjalan dengan lancar dan pembahasan tetap fokus pada permasalahan yang 

diteliti, yaitu: 

1. Rasio likuiditas yang digunakan oleh penulis dalam menganalisa laporan 

keuangan adalah current ratio dan Quick Ratio pada PT Bukit Asam, Tbk. 

2. Rasio solvabilitas yang digunakan oleh penulis dalam menganalisa 

laporan keuangan adalah Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio 

pada PT Bukit Asam, Tbk. 
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3. Rasio profitabilitas  yang digunakan oleh penulis dalam menganalisa 

laporan keuangan adalah net profit margin, return on asset ratio dan 

return equity ratio pada PT Bukit Asam, Tbk. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam mempelajari skripsi ini maka perlu adanya 

sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasa dari judul ini adalah: 

BAB I : Pendahuluan  

Menjelaskan tentan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan serta sistematika penelitian. 

BAB II : Tinjauan Pustaka  

Dalam bab ini diuraikan mengenai penjelasan teori dari analisa laporan 

keuangan untuk menilai kinerja laporan keuangan PT Bukit Asam, Tbk  sebagai 

dasar dalam mengolah data-data. 

BAB III: Metode Penelitian  

Menjelaskan tentang gambaran umu bagaimana metode penelitian yag akan 

digunakan untuk menganalisa kinerja keuangan perusahaan PT Bukit Asam, Tbk 

termasuk objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Pembahasan Hasil Penelitian  

Disini dijelaskan tentang analisa laporan keuanngan untuk menilai kinerja 

laporan keuangan pada PT Bukit Asam, Tbk. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran  

Dalam bab terakhir ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran yang berguna bagi perusahaan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan tentang 

suatu organisasi. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

merupakan hasil dari suatu proses akuntansi dan dimaksudkan sebagai sarana untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan khususnya dengan pihak eksternal. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan pada saat ini atau periode tertentu (Kasmir,2016:7). 

Menurut Prastowo (2015:50), analisis laporan keuangan adalah proses 

pengklasifikasian laporan keuangan. Sebuah studi mendalam dari masing-masing 

kelompok dan hubungan antara kelompok-kelompok ini akan mengarah pada 

pemahaman yang luas tentang laporan keuangan itu sendiri.  

Umumnya, laporan keuangan mencakup neraca dan laporan laba rugi serta 

laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan total asset, 

kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan laba rugi 

menunjukkan hasil yang dicapai dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

selama periode tertentu, sedangkan laporan perubahan ekuitas menunjukkan 

sumber dan alasan penggunaan atau menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan 

(Munawir, 2016:5). 

Laporan keuangan menjadi dasar perusahaan dalam menentukan langkah 

strategis, dengan mengevaluasi kelemahan dan kelebihan untuk memanfaatkan 

peluang serta menghadapi atau menghindari ancaman saat ini maupun di masa 

depan. 
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Dalam hal ini, beberapa ahli memberi defenisi-defenisi laporan keuangan 

untuk membantu pemahamannya. Seperti dilansir dalam laporan keuangan kasmir 

(2016 : 7), menunjukkan keadaan keuangan pada saat ini dalam satu periode atau 

periode tertentu. Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan sangat penting 

dan melibatkan banyak pihak.  

Menurut Siregar (2016), laporan keuangan adalah laporan posisi keuangan, 

yang merupakan catatan sepanjang waktu yang terdiri dari aset, kewajiban, dan 

modal, yang disusun rata-rata pada akhir tahun. 

Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah catatan keuangan suatu perusahaan, meliputi neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan ekuitas yang disusun pada akhir periode. 

 

2.1.1 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat penting bagi perusahaan maupun pihak 

eksternal untuk menilai kinerja keuangan dan kondisi perusahaan. Secara umum, 

tujuan penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan Informasi tentang Posisi Keuangan 

Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, dan 

ekuitas perusahaan pada suatu periode tertentu. Informasi ini berguna untuk 

menilai stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya.  

2. Menyediakan Informasi Kinerja Keuangan 

Laporan laba rugi dan laporan arus kas memberikan gambaran mengenai 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola biaya, dan 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.  

3. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Laporan keuangan digunakan oleh manajemen, investor, kreditur, dan pihak 

lainnya untuk membuat keputusan ekonomi yang tepat, baik berupa 

investasi, pemberian kredit, maupun strategi pengelolaan perusahaan.  

4. Menjadi Alat Evaluasi dan Pengendalian 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan memungkinkan 

manajemen untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, mengidentifikasi 

masalah, dan mengambil langkah-langkah perbaikan secara tepat waktu.  

5. Memenuhi Kewajiban Transparansi dan Akuntabilitas 

Bagi perusahaan publik seperti PT. Bukit Asam, Tbk, laporan keuangan 

menjadi sarana untuk melaporkan kinerja kepada publik, termasuk investor 

dan pemerintah, sehingga tercipta transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan perusahaan.  

6. Sebagai Dasar Analisis Keuangan 

Laporan keuangan menyediakan data yang dapat dianalisis melalui berbagai 

rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

profitabilitas, untuk menilai kesehatan dan kinerja perusahaan secara lebih 

komprehensif.  
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2.1.2 Sifat laporan keuangan 

Sifat laporan keuangan menurut kasmir (revisi 2018:) dintaranya adalah 

penyusunan laporan keuangan didasarkan pada sifat laporan keuangan diri. Dalam 

praktiknya, sifat laporan keuangan adalah: 

1. Bersifat Historis 

Sifat historis berarti laporan keuangan disusun dan berdasar kan data masa 

lalu atau masa kini. Misalnya, laporan keuangan disusun berdasarkan satu, 

dua atau lebih. 

2. Bersifat menyeluruh  

Komprehensif artinya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. 

Artinya laporan keuangan disusun menurut standar yang telah ditetapkan. 

Persiapan atau komplikasi sebagian (tidak lengkap) belaka tidak akan 

memberikan informasi lengkap tentang keuangan perusahaan. 

 

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Menurut Yanti (2015) laporan keuangan terdiri dari beberapa jenis, 

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan itu sendiri. Akan 

tetapi dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk membuat laporan keuangan yang 

telah ditetapkan. Dalam prakteknya, ada beberapa jenis laporan keuangan yang 

disusun, yaitu: 

a. Neraca 

Disebut juga balance sheet adalah laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal yang telah ditetapkan. Artinya posisi 

keuangan yang dimaksud adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan 
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aktiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan neraca harus 

didasarkan pada tingkat likuiditasnya atau komponen yang paling mudah 

dicairkan.   

b. Laporan laba rugi 

Disebut juga income statement merupakan laporan keuangan yang dibuat 

untuk melihat hasil usaha perusahaan dalam satu periode. Dalam laporan 

laba rugi terdapat beberapa jumlah pendapatan serta sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. Lalu dari selisih jumlah 

pendapatan itu disebut laba atau rugi. Dimana jika jumlah pendapatan 

lebih besar dari biaya laba, sedangkan jika jumlah biaya lebih besar dari 

jumlah pendapatan disebut rugi. 

c. Laporan perubahan Modal 

Laporan perubahan modal adalah laporan yang berisi tentang jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki saat ini. Laporan tersebut juga menjelaskan 

kenapa terjadi perubahan modal dan penyebab terjadinya perubahan modal 

dalam perusahaan.  

d. Laporan Arus kas  

Laporan arus kas merupakan bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan aliran masuk dan keluar uang perusahaan. Dimana arus kas 

masuk terdiri dari uang yang masuk keperusahaan, seperti penjualan atau 

penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar adalah sejumlah pengeluaran 

dan jenis-jenis pengeluaran biaya operasional perusahaan. 
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e. Laporan Catatan Atas Arus Kas 

Adalah laporan yang memberikan informasi apabila pada laporan 

keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Hal ini dilakukan agar 

pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam menerangkan laporan 

keuangan. 

 

2.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah proses evaluasi informasi keuangan yang 

terdapat dalam laporan keuangan perusahaan untuk menilai kinerja, posisi 

keuangan, dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Analisis 

ini membantu manajemen dan pihak eksternal, seperti investor, kreditur, dan 

pemerintah, dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data keuangan 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2019:18), analisis laporan keuangan adalah “suatu teknik 

atau cara untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan dengan 

membandingkan berbagai komponen laporan keuangan secara rasional sehingga 

dapat diambil kesimpulan yang objektif”. 

 

 2.2.1 Metode Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2018), Ada dua metode analisis yang digunakan oleh 

setiap penganalisis laporan keuangan yaitu: 
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1. Analisis Horizontal  

Adalah analisis dengan membuat suatau perbandingan laporan keuangan 

untuk seberapa periode atau seberapa saat, sehingga akan diketahui 

perkembangannya. 

2. Analisis vertikal 

Adalah suatu laporan keuangan yang dianalisis hanya mencakup satu 

periode saja, yaitu dengan membandingkan keadaan pos yang satu dengan 

pos yang lainnya pada laporan keuangan tersebut. 

Menurut Munawir (2015), Menyebutkan bahwa ada 8 teknik analisis 

laporan keuangan. 

1. Analisis Perbandingan anatara laporan keuangan 

2. Trend dan tendisi 

3. Laporan dengan persentase perkomponen 

4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas  

6. Analisis Rasio 

7. Analisis perubahan laba kotor 

8. Analisis breakeven point 

 

2.2.2 Tujuan dan maafaat Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan anlisis laporan keuangan menurut Sianturi (2021) sebagai berikut: 

1. Untuk penyaringan (screening) Analisis laporan keuangan ditunjukkan 

untuk membaca, memahami, serta menyaring berbagai aktivitas bisnis 

yang akan dilakukan dimasa mendatang. 
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2. Untuk peramalan (forecasting) Analisis laporan keuangan ditunjukan 

untuk memprediksi kira-kira kondisi keuangan perusahaan dimasa depan 

akan seperti apa. 

3. Untuk penilaian (evaluation) Analisis laporan keuangan ditunjukkan untuk 

mengetahui dan dan menilai prestasi manajemen, keuangan, operasi, dan 

lainnya. 

 

2.3 Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:104), rasio keuangan adalah kegiatan untuk 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun bebarapa 

periode. 

 

2.3.1 Jenis-jenis Rasio keuangan 

Menurut Kasmir (2018), jenis-jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah Rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu. 

a. Rasio Lancar 

Rasio Lancar adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar jangka pendek atau yang jatuh tempo dalam satu tahun, yang 
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dihitung dengan membandingkan semua aset lancar dengan kewajiban 

lancar pada suatu perusahaan. 

Currunt Ratio = 
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 (𝐜𝐮𝐮𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 (𝐜𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐢𝐞𝐬)
× 𝟏𝟎𝟎% 

b. Rasio Cepat  

Rasio cepat adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk 

menggambarkan atau mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menggunakan aktiva lancar tanpa persediaan untuk membayar utang 

jangka pendeknya. 

Quick Ratio = 
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫−𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
× 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

 

Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang dipakai untuk mengukur sejauh mana aktiva dari perusahaan 

untuk dibaiayai dengan utang. 

a. Rasio hutang terhadap aktiva (Total Debt to Asset Ratio) 

Adalah merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau beberapa hutang dari 

peerusahaan sangat berpengaruh dari pengeloalaan aktiva. 

Debt to Asset Ratio = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 
× 𝟏𝟎𝟎% 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 Kali 

2 Quick Ratio 1,5 Kali 
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b. Rasio hutang terhadap ekuitas (Total Debt to Equity) 

Rasio ini menggambarkan hubungan jumlah utang dan jumlah modal 

sendiri yang diberi oleh pemilik perusahaan, guna melihat jumlah dana 

yang tersedia dari kreditor dengan pemilik perusahaan. 

Debt to Equity Ratio = 
𝐓𝐨𝐚𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
× 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas ialah suatu rasio untuk menilai suatu perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungannya.  

a. Rasio pengembalian Aktiva (Return on Asset Ratio) 

Adalah suatu rasio yang menilai hasil atas suatu jumlah aktiva yang 

digunakan dalam suatu perusahaan. Dapat juga diartikan sebagai suatu alat 

yang digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan berbagai 18elat 

yang dimiliki perusahaa untuk bisa menghasilkan keuntungan. 

Return on Asset = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

b. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio ini menunjukkan seberapa berhasil perusahaan dalam mengelola 

modalnya (net worth) sehingga tingkat keuntungan diukur dari investasi 

pemilik modal atau pemegang saham pada perusahaannya. 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1. Debt to Asset Ratio 35% 

2. Debt to Equity Ratio 90% 
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ROE atau rentabilitas merupakan modal sendiri atau yang disebut 

rentabilitas usaha.  

Rumus Return on Equity sebagai berikut. 

Return on Equity = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
× 𝟏𝟎𝟎% 

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih merupakan suatu pengukuran persentase dari semua 

sisa penjualan yang sudah dikurangi setiap biaya dan pengeluaran, 

termasuk dan pajak. 

Rumus Net Profit Margin sebagai berikut. 

Net Profit Margin = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐬𝐮𝐝𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
× 𝟏𝟎𝟎% 

d. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan laba yang relative terhadap perusahaan, 

dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. 

Rumus Gross Profit Margin sebagai berikut. 

  Gross profit Margin = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫

𝐒𝐚𝐥𝐞𝐬
× 𝟏𝟎𝟎% 

Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan  

No Jenis Rasio Standar Rasio 

1 ReturnOn Asset 30% 

2 Return On Equity 40% 

3 Net Profit Margin 20% 
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2.4 Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan adalah suatu paparan kondisi keuangan dalam suatu 

perusahaan pada periode tertentu serta dapat dinilai dengan menggunakan alat 

analisis.  

 Menurut Fahmi (2012:2), kinerja keuangan merupakan gambaran dari 

pencapai keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah diacapai 

atas berbagai yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan baik dan benar. 

 Menurut Fahmi (2014), mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah 

gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil 

yang telah dicapai atas bebagai aktivitas yang telah dilakukan. Pengukuran kinerja 

memiliki tujuan untuk menilai apakah tujuan yang diterapkan perusahaan telah 

tercapai dengan baik, sehingga kepentingan investor, kreditor dan pemegang saham 

dapat terpenuhi. 

 Dari beberapa pengertian kinerja keuangan diatas, dapat disimpulkan 

sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan 

Pada satu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

 

2.4.1 Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

 Menurut Heri (2020: 34-36) menyatakan bahwa penilaian kinerja keuangan 

memiliki beberapa manfaat yaitu: 
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1. Yang pertama digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan. 

2. Digunakan untuk mengukur keefektivan dan keefisienan dari aktivitas 

perusahaan sehingga dapat memprediksi pertumbuhan laba dimasa yang 

akan datang. 

3. Digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dan financial distress.  

4. Untuk mengukur prestasi yang capai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksaan 

kegiatannya. 

 

2.4.2 Pengukuran Kinerja Keuangan 

 Pengukuran kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis 

terhadap data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Menurut Sabil (2016), 

kinerja keuangan dinilai dengan beberapa alat anlisis. Berdasarkan tekniknya, 

analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 yaitu: 

1. Analisis komparatif laporan keuangan adalah teknik analisis yang 

membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih dengan 

menunjukkan perubahan jumlah dan presentase. 

2. Analisis trend, yaitu teknik analisis untuk mengetahui kondisi keuangan 

apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. Anlisis presentase per komponen adalah teknik analisis yang digunakan 

untuk menentukan presentase investasi pada setiap aset sebagai presentase 

dari total aset dan kewajiban. 
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4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 

dua periode waktu yang dibandingkan. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas adalah teknik analisis untuk 

mengetahui status kas dan alasan perubahan kas dalam periode tertentu. 

6. Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis keuangan yang 

menentukan hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan 

keeuangan dan kerugian yang terpisah dan simultan. 

7. Analisis perubahan laba kotor adalah teknik analisis cari tau dimana 

keuntungannya dan mengapa keuntungannya berubah. 

8. Analisis titik impas, yaitu teknis analisis yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. 

 

2.4.3 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 

Menurut Weni (2017:73) tujuan dari penilian kinerja, yaitu: 

1. Untuk menentukan likuiditas, kemampuan suatu untuk memperoleh 

kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. 

2. Untuk menentukan solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya, termasuk kewajiban jangka pendek 

dan jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi. 

3. Untuk mengetahui profitabilitas atau rentabilitas yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode. 
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4. Untuk menentukan stabilitas bisnis, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

menjalankan bisnis secara stabil. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Mastiur 

Sandora 

Manurung 

(2020) 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada 

Pt.Austindo 

Nusantara 

Jaya,Tbk Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode Tahun 

2013-2017 

Berdasarkan penelitian yang telah 

penulis lakukan, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 1. Kinerja keuangan PT. Austindo 

Nusantara Jaya Tbk periode 2013-2017 

berdasarkan Analisis terhadap laporan 

keuangan rasio Likuiditas dengan 

menggunakan Rasio Lancar (Current 

Ratio) dan Rasio cepat (Quick Ratio) 

dapat disimpulkan bahwa keadaan 

perusahaan likuid. Dimana perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban hutang 

jangka pendek jatuh Tempo. 

 2. Kinerja keuangan PT. Austindo 

Nusantara Jaya Tbk periode 2013-2017 

berdasarkan Analisis terhadap laporan 

keuangan rasio Solvabilitas dengan 

menggunakan Rasio Hutang (Debt 

Ratio) dan Rasio utang dengan Ekuitas 

(Debt To Equity Ratio) perubahan 

Solvable. Dimana perusahaan mampu 

memenuhi kewajibannya, yaitu seluruh 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

total hutang baik utang jangka panjang 

maupun utang jangka pendek. 

 3. Kinerja keuangan PT. Austindo 

Nusantara Jaya, Tbk periode 2013-2017 

berdasarkan Analisis terhadap Laporan 

Keuanagan Rasio Aktivitas dengan 

menggunakan Rasio Total Asset 

Turnover dan Rasio Fixed Asset 

Turnover dimana perusahaan dapat 

melakukan penjualan dalam 

memperoleh laba melalui perputaran 

total Asset yang dimiliki kinerja/operasi 

perusahaan berjalan dengan baik 

sehingga dapat menghasilkan laba 

perusahaan 

 4. Kinerja keuangan PT.Austindo 

Nusantara Jaya,Tbk periode 2013-2017 

secara keseluruhan keadaan perusahaan 

berada dalam posisi baik karena 

mengalami peningkatan seiring 

kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba dan efisiensidalam 

dalam mengunakan sumber daya 

2 Denny Erica 

(2018) 

Analisa Rasio 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Perusahaan PT 

Berdasarkan pada hasil dari perhitungan 

Analisa Rasio Likuiditas (Liquidity 

Ratio), Rasio Solvabilitas (Leverage 

Ratio), Analisa Rasio Aktivitas (Activity 

Ratio), Analisa Rasio Profitabilitas 

(Profitability Ratio), maka dapat 

dikatakan kondisi keuangan PT. Kino 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Kino 

Indonesia Tbk 

Indonesia Tbk pada Tahun 2016 masih 

dalam keadaan cukup baik dan dampak 

manfaatnya bagi perusahaan pada tahun 

tersebut masih memiliki cukup 

kemampuan untuk melakukan suatu 

tindakan didalam penjaminan dan 

pembayaran hutanghutangnya kepada 

pihak kreditur, dan untuk manfaat 

lainnya dari hasil analisa rasio keuangan 

ini juga dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur bagi para investor didalam 

menginvestasikan dananya ke PT. Kino 

Indonesia Tbk, dikarenakan pada Tahun 

2016 ini keadaan dan kondisi keuangan 

perusahaan masih dalam keadaan cukup 

baik. 

3 Yayuk Indah 

Wahyuni 

Tyas 

(2020) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada Elzatta 

Probolinggo 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

analisis yang telah dilakukan terhadap 

laporan keuangan yang telah diperoleh 

dari Elzatta Probolinggo selama kurun 

waktu tiga periode yaitu dari tahun 2018 

dan 2019 dengan menggunakan analisis 

rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas 

dan profitabilitas dapat diambil beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Jika dilihat dari rasio likuiditasnya 

maka posisi keuangan Elzatta dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2019 dalam 

posisi sangat baik. Dengan demikian 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Elzatta dapat dikatakan Toko Baju yang 

likuid. 

 2. Berdasarkan rasio solvabilitas maka 

dapat diketahui bahwa posisi keuangan 

Toko Baju dilihat dari Debt to Aset Ratio 

tahun 2018 sampai 2019 sangat baik. 

Dengan demikian Elzatta dapat 

dikatakan solvable karena Elzatta 

mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang, apabila 

perusahaan dilikuidasi. 

 3. Jika dilihat dari rasio aktivitas tingkat 

efektivitas Elzatta berdasarkan 

Inventory turn Over tahun 2018 sampai 

2019 dalam menjalankan kegiatan 

operasinya dapat dikatakan efektif 

karena dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2019 mengalamai peningkatan 

dengan lamanya persediaan yang lebih 

cepat terjual dari tahun ke tahun. 

 4. Rasio rentabilitas bila dilihat bila dari 

Return on Invesmentdan Return on 

Equity pada tahun 2018 sampai tahun 

2019 mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun sebesar.  

5. Dari hasil analisis rasio profitabilitas 

yang telah dilakukan, maka 

perkembangan Toko Bajudalam 

menghasilkan laba dinilai baik karena 

perhitungan selama tiga periode 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

akuntansi yaitu tahun 2018 sampai tahun 

2019 tingkat kinerja Toko Bajusudah 

stabil karena setiap tahun mengalami 

kenaikan. Dengan demikian Elzatta 

merupakan Toko Baju yang profit. 
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2.6 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan Kerangka konseptual dibawah untuk menilai kinerja keuangan 

dari perussahaan PT Bukit Asam, Tbk yang bergerak dibidang Transportasi taksi. 

Alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan PT Bukit Asam, Tbk 

yaitu Rasio Likuiditas, Rasio solvabilitas, dan Rasio Profitabilittas.  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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Kesimpulan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Pada penulisan ini jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriftif kuantitatif karena memberikan gambaran tentang temuan penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah bagian keuangan dan objek penelitian ini adalah 

laporan keuangan. Kesimpulan yang ditarik dari analisis ini hanya yang berlaku 

untuk perusahaan yang relevan. 

 

3.2 Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah PT Bukit Asam, Tbk yang bergerak dibidang 

suku cadang otomotif dan  mesin indsutri. PT Bukit Asam, Tbk merupakan salah 

satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek dalam penelitian ini 

adalah Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin, Return On Asset and Return On Equity. 

 

3.3 Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada awal Oktober 2025 sampai dengan 

akhir April 2026 selesainya pengumupulan data dan laporan hasil penelitian. 

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data yang dapat diguanakan dalam penelitian ini adalah dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu, PT. Selamat 
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Sempurna, Tbk dari tahun 2022-2024. Sumber data yang digunakan ini diperoleh 

di Bursa Efek Indonesia dan data diambil dari Internet www.idx.co.id.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi yaitu, pengumpulan data yang diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Yaitu www.idx.co.id tanpa harus mendatangi atau meneliti secara 

langsung ke PT Bukit Asam, Tbk. 

 

 3.6 Teknis Analisis Data 

Teknis analisis yang digunakan adalah dengan meode kuantitatif, yaitu 

dengan cara menghitung rasio-rasio yang ada diperusahaan dengan menggunakan 

rumus tertentu. Rumus penggunaannya adalah sebagai berikut: 

 

3.6.1 Rasio likuiditas  

Rasio ini menggambarkan mampunya suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Current Ratio = 
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 X 100% 

b) Quick Ratio = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 X 100% 

 

3.6.2 Rasio Solvabilitas 

Rasio yang dipakai untuk mengukur sejauh mana aktiva dari perusahaan 

untuk dibiayai dengan utang. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Debt to Assets Ratio = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 X 100% 

b) Debt to Equity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍  X 100% 

 

3.6.3 Rasio Profitabilitas 

Rasio ini digunakan untuk menilai mampunya suatu perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungannya. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Return On Asset = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 X 100% 

b) Return on Equity = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥
 X 100% 

c) Net Profit Margin = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐬𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
 X 100%
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Data 

Analisis laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi keadaan kinerja 

keuangan  suatu perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan 

sebuah perusahaan yang dihadapi keuangan oleh suatu perusahaan. Pada bab ini 

penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang menunjukkan jumlah dan 

banyak nya sebuah data itu. Dalam penelitian ini juga penulis melakukan beberapa 

rasio yaitu rasio liquditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas untuk 

menganalisis laporan keuangan pada PT. BUKIT ASAM  TBK . 

Laporan keuangan yang diambil adalah laporan keuangan tahun  2022-2024 yang 

di keluarkan oleh bursa efek indonesia, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Data Penyajian Penelitian Laporan Keuangan  

PT. Bukit Asam TBK 
Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupia)  

No Keterangan 2022 2023 2024 

1 Kas dan Setara Kas 7,030,343 4,138,867 4.132.858 

2 Aktiva Lancar 24.432.148 15.148.356 15.233.514 

3 Hutang Lancar 5.741.381 7,233,892 7,166,944 

4 Total Asset 45.359.207 38.765.189 41.785.576 

5 Total Ekuitas 28.916.046 21.563.196 22.643.812 

6 Laba Bersih 12.779.427 6.292.521 5.139.423 
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No Keterangan 2022 2023 2024 

7 Persediaan 3.837.187 5.499.614 4.869.337 

8 Total Hutang 16.443.161 17.201.993 19.141.764 

9 Total Aktiva 45.359.207 38.765.189 41.785.576 

10 Penjualan 42.648.590 38.488.867 42.764.968 

11 Aset Tetap 20.927.059 23.616.833 26.552.062 

12 Laba Kotor 17.966.286 9.157.305 8.202.210 

13 Total hutang jangka 

panjang 

5.741.381 7.233.892 7.166.944 

Sumber: Laporan Keuangan PT.Bukit Asam TBK (data diolah) 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Dasar Pengambilan Keputusan 

Tabel 4.2 

 Standar Industri Rasio Likuiditas 
No Jenis Rasio Standar Industri 

1  Current Ratio 2 Kali 

2  Quick Ratio 1,5 Kali 

           Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan  

 standar industri untuk rasio likuiditas yang digunakan sebagai acuan dalam 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio likuiditas merupakan indikator penting untuk mengukur tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan, khususnya dalam hal kemampuan membayar utang lancar. 
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 Current Ratio memiliki standar industri sebesar 2 kali, yang berarti bahwa 

perusahaan dianggap dalam kondisi likuid apabila memiliki aset lancar dua kali 

lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Semakin tinggi nilai current 

ratio, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

 Quick Ratio memiliki standar industri sebesar 1,5 kali. Rasio ini lebih ketat 

dibandingkan current ratio karena tidak memperhitungkan persediaan dalam aset 

lancar. Hal ini dikarenakan persediaan dianggap kurang likuid dibandingkan aset 

lancar lainnya. Oleh karena itu, quick ratio memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa bergantung pada penjualan persediaan. 

Tabel 4.3 

 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1.  Debt to Asset Ratio 35% 

2.  Debt to Equity Ratio 90% 

           Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan 

 standar industri rasio solvabilitas yang digunakan sebagai acuan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio solvabilitas mencerminkan seberapa 

besar perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan aset maupun modal 

sendiri. 

 Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki standar industri sebesar 35%. Rasio ini 

menunjukkan proporsi total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin 
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rendah nilai rasio ini, maka semakin baik kondisi keuangan perusahaan karena 

ketergantungan terhadap utang relatif kecil. Sebaliknya, jika rasio terlalu tinggi, 

maka risiko keuangan perusahaan juga semakin besar. 

 Debt to Equity Ratio (DER) memiliki standar industri sebesar 90%. Rasio 

ini mengukur perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Nilai DER 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan 

pendanaan dari utang dibandingkan modal sendiri, yang dapat meningkatkan risiko 

finansial. Sebaliknya, semakin rendah DER, maka struktur permodalan perusahaan 

dianggap lebih sehat. 

Tabel 4.4  

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No  Jenis Rasio  Standar Rasio  

1  ReturnOn Asset 30% 

2  Return on Equity 40% 

3  Net Profit Margin 20% 

 Sumber: Kasmir (2018) Analisis Laporan Keuangan 

 standar industri rasio profitabilitas yang digunakan sebagai acuan dalam 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. Rasio profitabilitas menjadi indikator penting untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki. 

 Return on Assets (ROA) memiliki standar industri sebesar 30%. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total 

aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efisien perusahaan 

dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 



36 

 

 

 

 Return on Equity (ROE) memiliki standar industri sebesar 40%. Rasio ini 

mengukur tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang saham atas modal yang 

ditanamkan. Nilai ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memberikan keuntungan yang optimal bagi pemilik modal. 

 Net Profit Margin (NPM) memiliki standar industri sebesar 20%. Rasio ini 

menggambarkan persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 

Semakin tinggi NPM, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

mengendalikan biaya dan menghasilkan laba bersih dari pendapatan yang 

diperoleh. 

 

4.2.2 Hasil Hitung Rasio Likuiditas 

4.2.2.1 Rasio lancar (current ratio) 

Current Ratio =  X 100% 

2022 = 
24.432.148

5.741.381
 X 100% = 4,2 kali 

2023 = 
15.148.356

7.233.892
 X 100% = 2 kali 

2023 = 
15.233.514

7.166.944
 X 100%  = 2,1 kali 
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Tabel 4 5  

Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)  
PT.Bukit Asam TBK 

Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 

Current 

Ratio 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 24.432.148 5.741.381 4,2 Kali 2 Kali Baik 

2023 15.148.356 7.233.892 2 Kali 2 Kali Kurang Baik 

2024 15.233.514 7.166.944 2,1Kali 2 Kali Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar 

kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. 

Pada tahun 2022, Current Ratio PT. Bukit Asam Tbk mencapai 4,2 kali, 

yang berarti setiap Rp1 kewajiban lancar dijamin oleh Rp4,2 aset lancar. Nilai ini 

berada jauh di atas standar industri sebesar 2 kali, sehingga menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang sangat baik. Kondisi ini 

mengindikasikan kemampuan perusahaan yang sangat kuat dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Pada tahun 2023, Current Ratio mengalami penurunan menjadi 2 kali, yang 

berarti setiap Rp1 hutang lancar hanya dijamin oleh Rp2 aset lancar. Meskipun 

masih berada pada batas standar industri, kondisi ini menunjukkan adanya 

penurunan kemampuan likuiditas dibandingkan tahun sebelumnya. Oleh karena itu, 

kinerja likuiditas perusahaan dinilai kurang optimal karena tidak lagi memiliki 

margin keamanan yang tinggi 
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Pada tahun 2024, Current Ratio meningkat kembali menjadi 2,1 kali, yang 

menunjukkan bahwa setiap Rp1 kewajiban lancar dapat ditutupi oleh Rp2,1 aset 

lancar. Nilai ini sedikit di atas standar industri, sehingga mencerminkan adanya 

perbaikan dalam kemampuan likuiditas perusahaan. Dengan demikian, kondisi 

keuangan perusahaan pada tahun ini dapat dikategorikan baik, meskipun belum 

sekuat tahun 2022. 

Berdasarkan hasil analisis Current Ratio selama periode 2022–2024, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja likuiditas PT. Bukit Asam Tbk mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2022, perusahaan berada dalam kondisi sangat likuid, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2023, dan kembali membaik pada tahun 2024. 

Secara keseluruhan, meskipun terjadi penurunan di tengah periode, perusahaan 

masih mampu menjaga tingkat likuiditas di sekitar atau di atas standar industri, 

sehingga dapat dikatakan kondisi likuiditas perusahaan relatif baik namun kurang 

stabil. 

 

4.2.2.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100% 

2022 = 
24.432.148−3.837.187

5.741.381
× 100% = 3,58 Kali 

2023 = 
15.148.356−5.499.614

7.233.892
× 100% = 1,33 Kali 

2024 = 
15.233.514−4.896.337

7.166.944
× 100% = 1,44 Kali 
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Tabel 4 6  

Hasil Perhitungan Rasio cepat (Quick Ratio) 

 PT.Bukit Asam TBK 

 Tahun 2022-2024 

(Disajikan  Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Aktiva 

Lancar 
Persediaan 

Hutang 

Lancar 

Quick 

Ratio 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 24.432.148 3.837.187 5.741.381 3,58 Kali 1,5 Kali Baik 

2023 15.148.356 5.499.614 7.233.892 1,33 Kali 1,5 Kali Kurang Baik 

2024 15.233.514 4.896.337 7.166.944 1,44 Kali 1,5 Kali Kurang Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

Quick Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa 

mengandalkan persediaan. Rasio ini memberikan gambaran yang lebih konservatif 

dibandingkan current ratio karena hanya mempertimbangkan aset yang paling 

likuid. 

Pada tahun 2022, Quick Ratio PT. Bukit Asam Tbk sebesar 3,58 kali, yang 

berarti setiap 1 kewajiban lancar dapat dijamin oleh Rp3,58 aset lancar setelah 

dikurangi persediaan. Nilai ini jauh melampaui standar industri sebesar 1,5 kali, 

sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan likuiditas yang 

sangat kuat tanpa bergantung pada persediaan. Kondisi ini mencerminkan posisi 

keuangan yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Pada tahun 2023, Quick Ratio menurun menjadi 1,33 kali, yang berarti 

setiap 1 hutang lancar hanya dijamin oleh 1,33 aset lancar di luar persediaan. Nilai 

ini berada di bawah standar industri sebesar 1,5 kali, sehingga menunjukkan adanya 

penurunan kemampuan likuiditas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 



40 

 

 

 

tanpa mengandalkan persediaan, perusahaan kurang mampu menutupi kewajiban 

jangka pendeknya secara optimal. 

Pada tahun 2024, Quick Ratio mengalami sedikit peningkatan menjadi 1,44 

kali. Meskipun terjadi perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya, nilai ini masih 

berada di bawah standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan 

persediaan masih belum sepenuhnya kuat, sehingga kondisi likuiditasnya masih 

tergolong kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis Quick Ratio selama periode 2022–2024, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja likuiditas PT. Bukit Asam Tbk mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2022, perusahaan berada dalam kondisi sangat 

likuid, namun pada tahun 2023 dan 2024 mengalami penurunan hingga berada di 

bawah standar industri. Meskipun terdapat sedikit perbaikan pada tahun 2024, 

secara keseluruhan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa mengandalkan persediaan masih tergolong kurang baik dan 

menunjukkan kondisi likuiditas yang belum stabil. 

4.2.3 Hasil Hitung Rasio Solvabilitas 

4.2.3.1 Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

Debt to Asset Ratio = 
Total Utang 

Total Aktiva 
  x100% 

2022  = 
16.443.161

45.359.207
  x100% = 36% 

2022  = 
17.201.993

38.765.189 
  x100% = 44% 

2022  = 
19.141.764

41.785.576 
  x100% = 45% 
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Tabel 4 7 

 Hasil Perhitungan Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

 PT. Bukit Asam TBK 

Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Total 

Hutang 
Total Aktiva DAR 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 16.443.161 45.359.207 36% 35% Kurang Baik 

2023 17.201.993 38.765.189 44% 35% Baik 

2024 19.141.764 41.785.576 45% 35% Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi 

rasio ini, maka semakin besar risiko keuangan perusahaan karena ketergantungan 

terhadap hutang juga semakin tinggi. 

Pada tahun 2022, nilai DAR sebesar 36% menunjukkan bahwa 36% dari 

total aset perusahaan dibiayai oleh hutang, sedangkan sisanya dibiayai oleh modal 

sendiri. Nilai ini sedikit berada di atas standar industri sebesar 35%, sehingga dalam 

tabel dikategorikan “kurang baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa proporsi 

penggunaan hutang sudah mulai melebihi batas ideal menurut standar industri, 

meskipun selisihnya relatif kecil. 

Pada tahun 2023, DAR meningkat menjadi 44%. Artinya, 44% aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Kenaikan ini menunjukkan adanya peningkatan 

ketergantungan terhadap sumber pendanaan eksternal. Dalam tabel dikategorikan 

“baik”, yang kemungkinan disesuaikan dengan kebijakan atau kondisi industri, 

meskipun secara umum nilai ini sudah cukup jauh di atas standar 35% sehingga 

mencerminkan peningkatan risiko solvabilitas. 
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Pada tahun 2024, DAR kembali naik menjadi 45%, yang berarti hampir 

setengah dari total aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Peningkatan ini 

menunjukkan tren penggunaan hutang yang semakin tinggi dalam struktur 

pendanaan perusahaan. Meskipun masih dikategorikan “baik” dalam tabel, kondisi 

ini tetap perlu diwaspadai karena semakin tinggi DAR, semakin besar pula risiko 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Secara keseluruhan, nilai DAR PT. Bukit Asam Tbk selama periode 2022–

2024 menunjukkan tren meningkat. Hal ini menandakan bahwa perusahaan 

semakin bergantung pada hutang dalam membiayai asetnya. Oleh karena itu, 

manajemen perlu menjaga keseimbangan antara hutang dan aset agar risiko 

keuangan tetap terkendali dan tidak melebihi batas yang dapat membahayakan 

stabilitas perusahaan. 

 

4.2.3.2 Rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Debt to Equity Ratio = 
Total Utang 

 Total Ekuitas
 x100% 

2022= 
16.443.161 

28.916.046
 x100% = 56% 

2023= 
17.201.993 

 21.563.196
 x100% = 79% 

2024= 
19.141.764

 22.643.812
 x100% = 84% 
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Tabel 4.8   

Hasil Perhitungan Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

PT. Bukit Asam TBK  

Tahun 2022-2024 

 (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Total 

Hutang 

Total 

Ekuitas 
DER 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 16.443.161 28.916.046 56% 90% Kurang Baik 

2023 17.201.993 21.563.196 79% 90% Kurang Baik 

2024 19.141.764 22.643.812 84% 90% Kurang Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan membiayai asetnya menggunakan hutang 

dibandingkan dengan modal sendiri. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin 

besar ketergantungan perusahaan terhadap hutang, sedangkan DER yang terlalu 

rendah dapat mengindikasikan bahwa perusahaan belum optimal dalam 

memanfaatkan leverage untuk meningkatkan keuntungan. 

Pada tahun 2022, nilai DER sebesar 56% menunjukkan bahwa setiap Rp1 ekuitas 

digunakan untuk menjamin Rp0,56 total hutang. Nilai ini masih berada di bawah 

standar industri sebesar 90%, yang berarti struktur permodalan perusahaan relatif 

lebih banyak didukung oleh ekuitas dibandingkan hutang. Meskipun dalam tabel 

dikategorikan “kurang baik”, secara umum kondisi ini mencerminkan tingkat risiko 

keuangan yang masih rendah karena ketergantungan terhadap hutang belum terlalu 

tinggi. 

Pada tahun 2023, DER meningkat menjadi 79%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan penggunaan hutang dalam struktur modal perusahaan. Setiap Rp1 

ekuitas menjamin Rp0,79 hutang. Walaupun masih berada di bawah standar 
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industri, tren kenaikan ini perlu diperhatikan karena menandakan perusahaan mulai 

meningkatkan leverage. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko keuangan jika tidak 

diimbangi dengan peningkatan kinerja laba. 

Pada tahun 2024, DER kembali meningkat menjadi 84%, yang berarti setiap Rp1 

ekuitas menjamin Rp0,84 hutang. Nilai ini semakin mendekati standar industri 

sebesar 90%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin agresif 

dalam menggunakan sumber pendanaan dari hutang. Jika tren ini terus berlanjut, 

maka risiko solvabilitas perusahaan dapat meningkat di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, meskipun nilai DER selama periode 2022–2024 masih berada 

di bawah standar industri, tren peningkatan rasio menunjukkan adanya kenaikan 

ketergantungan terhadap hutang. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola 

struktur modalnya dengan lebih hati-hati agar tidak menimbulkan risiko keuangan 

yang lebih besar di masa depan. 

4.2.4 Hasil Hitung Rasio Profitabilitas 

4.2.4.1 Rasio Pengembalian Aktiva (return on asset ratio) 

Return on Asset =
Laba Bersih 

 Total Aktiva
 ×100%   

2022=
12.779.427

45.359.207
 ×100% = 28% 

2023=
6.292.521 

 38.765.189
 ×100% = 16% 

2024=
5.139.423 

 41.785.576
 ×100% = 12% 
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Tabel 4.9 

 Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Aktiva (Return on Assets Ratio) 

PT. Bukit Asam TBK  

Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Total 

Aktiva 
ROA 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 12.779.427 45.359.207 28% 30% Kurang Baik 

2023 6.292.521 38.765.189 16% 30% Kurang Baik 

2024 5.139.423 41.785.576 12% 30% Kurang Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asama (Data Diolah) 

Rasio Pengembalian Aktiva (Return on Assets/ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai 

ROA, maka semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola asetnya. 

Pada tahun 2022, nilai ROA sebesar 28% menunjukkan bahwa setiap Rp1 

aset mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,28. Nilai ini masih berada 

sedikit di bawah standar industri sebesar 30%, sehingga dikategorikan “kurang 

baik”. Meskipun demikian, angka ini sebenarnya masih tergolong cukup tinggi dan 

mencerminkan bahwa perusahaan relatif efisien dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan laba. 

Pada tahun 2023, ROA mengalami penurunan signifikan menjadi 16%. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

total asetnya menurun cukup tajam, di mana setiap Rp1 aset hanya mampu 

menghasilkan Rp0,16 laba bersih. Penurunan ini mengindikasikan adanya 

penurunan kinerja operasional atau efisiensi penggunaan aset, sehingga kondisi 

perusahaan semakin menjauh dari standar industri. 
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Pada tahun 2024, ROA kembali menurun menjadi 12%. Artinya, setiap Rp1 

aset hanya menghasilkan Rp0,12 laba bersih. Penurunan yang berkelanjutan ini 

menunjukkan tren negatif dalam profitabilitas perusahaan. Semakin rendah ROA, 

semakin tidak efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Secara keseluruhan, ROA PT. Bukit Asam Tbk selama periode 2022–2024 

menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan dan seluruhnya berada di 

bawah standar industri. Hal ini menandakan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan 

semakin melemah dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan aset, serta 

meningkatkan pendapatan agar mampu memperbaiki tingkat pengembalian atas 

aset di masa mendatang. 

4.2.4.2 Rasio Pengembalian Ekuitas (return on equity) 

 

Return on Equity = 
Laba Bersih 

 Total Ekuitas
 ×100%  

2022=
12.779.427

28.916.046
 ×100% = 44% 

2023=
6.292.521 

 21.563.196
 ×100% = 29% 

2024=
5.139.423 

 22.643.812
 ×100% = 22% 
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Tabel 4.10   

Hasil Perhitungan Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity Ratio) 

 PT.Bukit Asam TBK  

Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutanan Rupiah) 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Total 

Ekuitas 
ROE 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 12.779.427 28.916.046 44% 40% Baik 

2023 6.292.521 21.563.196 29% 40% Kurang Baik 

2024 5.139.423 22.643.812 22% 40% Kurang Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

Rasio Pengembalian Ekuitas atau Return on Equity (ROE) merupakan salah 

satu indikator profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri (ekuitas) yang dimiliki. 

Rasio ini menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola dana yang 

berasal dari pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi 

nilai ROE, maka semakin baik kinerja perusahaan dalam memberikan tingkat 

pengembalian kepada pemilik modal.  

Dalam penelitian ini, standar industri yang digunakan sebagai acuan adalah 

sebesar 40%, yang menunjukkan tingkat pengembalian ekuitas yang baik 

Pada tahun 2022, nilai ROE sebesar 44% menunjukkan bahwa setiap Rp1 

ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,44. Nilai ini berada di atas 

standar industri sebesar 40%, sehingga dikategorikan “baik”. Hal ini mencerminkan 

bahwa perusahaan sangat efektif dalam memanfaatkan modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan, serta memberikan tingkat pengembalian yang tinggi 

bagi pemegang saham. 

Pada tahun 2023, ROE mengalami penurunan signifikan menjadi 29%. 

Artinya, setiap Rp1 ekuitas hanya mampu menghasilkan Rp0,29 laba bersih. Nilai 
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ini berada di bawah standar industri, sehingga dikategorikan “kurang baik”. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal yang dimiliki mulai melemah, yang dapat disebabkan oleh 

penurunan laba bersih atau kurang optimalnya pengelolaan ekuitas. 

Pada tahun 2024, ROE kembali menurun menjadi 22%. Hal ini berarti 

setiap Rp1 ekuitas hanya menghasilkan Rp0,22 laba bersih. Penurunan yang 

berlanjut ini menunjukkan tren negatif dalam profitabilitas perusahaan dari sisi 

pemegang saham. Semakin rendah ROE, semakin kecil tingkat pengembalian yang 

diperoleh investor atas modal yang mereka tanamkan. 

Secara keseluruhan, ROE PT. Bukit Asam Tbk selama periode 2022–2024 

menunjukkan tren penurunan yang cukup tajam. Meskipun pada tahun 2022 

perusahaan berada dalam kondisi yang baik, kinerja tersebut tidak dapat 

dipertahankan pada tahun-tahun berikutnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan kinerja laba dan mengelola ekuitas secara lebih efektif agar mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang optimal bagi pemegang saham di masa 

mendatang. 

4.2.4.3 Margin Laba Bersih (Net Profit Magin) 

Margin Laba Bersih = 
Laba Bersih 

 Total Penjualan
 ×100%  

2022=
12.779.427

42.648.590
 ×100% = 29% 

2023=
6.292.521 

 38.488.867
 ×100% = 16% 

2024=
5.139.423 

 42.764.968
 ×100% = 12 % 
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Tabel 4.11 

  Hasil Perhitungan Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

PT.Bukit Asam TBK 

Tahun 2022-2024 

(Disajikan Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Total 

Penjualan 
NPM 

Standar 

Industi 
Kesimpulan 

2022 12.779.427 42.648.590 29% 20% Baik 

2023 6.292.521 38.488.867 16% 20% Kurang Baik 

2024 5.139.423 42.764.968 12% 20% Kurang Baik 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bukit Asam (Data Diolah) 

 

Margin Laba Bersih atau Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan 

persentase laba bersih yang diperoleh perusahaan dari total penjualan atau 

pendapatan. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengendalikan biaya dan menghasilkan keuntungan bersih dari penjualan yang 

dilakukan. Semakin tinggi nilai margin laba bersih, semakin baik kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualannya. 

Dalam penelitian ini, standar industri yang digunakan sebagai acuan adalah 

sebesar 20%, yang menunjukkan tingkat profitabilitas yang baik dalam 

menjalankan operasional perusahaan. 

Pada tahun 2022, nilai NPM sebesar 29% menunjukkan bahwa dari setiap 

Rp1 penjualan, perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp0,29. Nilai 

ini berada di atas standar industri sebesar 20%, sehingga dikategorikan “baik”. Hal 

ini mencerminkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengendalikan biaya dan menghasilkan laba dari aktivitas penjualannya. 
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Pada tahun 2023, NPM mengalami penurunan menjadi 16%. Artinya, setiap 

Rp1 penjualan hanya menghasilkan Rp0,16 laba bersih. Nilai ini berada di bawah 

standar industri, sehingga dikategorikan “kurang baik”. Penurunan ini 

menunjukkan adanya peningkatan beban biaya atau penurunan efisiensi operasional 

yang berdampak pada menurunnya profitabilitas perusahaan. 

Pada tahun 2024, NPM kembali menurun menjadi 12%. Hal ini berarti 

setiap Rp1 penjualan hanya mampu menghasilkan Rp0,12 laba bersih. Penurunan 

yang berkelanjutan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin kurang efisien 

dalam mengelola biaya terhadap pendapatan yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, NPM PT. Bukit Asam Tbk selama periode 2022–2024 

menunjukkan tren penurunan yang signifikan. Meskipun pada tahun 2022 

perusahaan berada dalam kondisi yang baik, kinerja tersebut tidak dapat 

dipertahankan pada tahun-tahun berikutnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan efisiensi operasional, menekan biaya, serta mengoptimalkan 

pendapatan agar margin laba bersih dapat kembali meningkat dan sesuai dengan 

standar industri. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Bukit Asam Tbk selama 

periode 2022–2024 yang diukur menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja keuangan perusahaan 

mengalami kecenderungan penurunan. 

Dari aspek likuiditas, kinerja perusahaan menunjukkan tren menurun yang 

terlihat dari penurunan current ratio dan quick ratio. Pada tahun 2022, kondisi 

likuiditas masih tergolong baik, namun pada tahun 2023 dan 2024 rasio tersebut 

berada di bawah standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin melemah, yang 

disebabkan oleh penurunan aset lancar serta peningkatan kewajiban lancar. 

Dari aspek solvabilitas, tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang 

cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh rasio Debt to Asset Ratio (DAR) 

yang terus meningkat dan berada di atas standar industri. Sementara itu, Debt to 

Equity Ratio (DER) juga mengalami peningkatan, meskipun masih berada dalam 

batas yang relatif wajar. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan risiko 

keuangan akibat tingginya proporsi utang dalam struktur pendanaan perusahaan. 

Dari aspek profitabilitas, kinerja perusahaan mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. Hal ini terlihat dari menurunnya nilai Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Pada tahun 2022, rasio 

profitabilitas masih tergolong baik, namun pada tahun 2023 dan 2024 mengalami 

penurunan dan berada di bawah standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan belum mampu mengelola aset dan modal secara optimal dalam 

menghasilkan laba. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. 

1. Manajemen perusahaan, disarankan untuk meningkatkan pengelolaan aset 

lancar agar kondisi likuiditas dapat kembali membaik. Perusahaan perlu 

menjaga keseimbangan antara aset lancar dan kewajiban lancar, serta 

mengendalikan pertumbuhan utang jangka pendek agar tidak membebani 

kondisi keuangan. 

2. Struktur permodalan, perusahaan perlu lebih berhati-hati dalam 

penggunaan utang sebagai sumber pembiayaan. Pengelolaan utang yang 

tidak optimal dapat meningkatkan risiko keuangan, sehingga perusahaan 

perlu menjaga proporsi utang pada tingkat yang sehat serta 

mengoptimalkan penggunaan modal sendiri. 

3. Profitabilitas, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional melalui 

pengendalian biaya, peningkatan produktivitas, serta optimalisasi 

penggunaan aset. Selain itu, perusahaan juga perlu menyusun strategi yang 

adaptif terhadap perubahan kondisi pasar, termasuk fluktuasi harga 

batubara. 

4. Investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi dengan memperhatikan tidak 

hanya tingkat keuntungan, tetapi juga kondisi likuiditas dan solvabilitas 

perusahaan. 
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5. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

rasio aktivitas atau analisis arus kas, serta memperluas periode penelitian 

atau melakukan perbandingan dengan perusahaan sejenis agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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